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INFORMASI INFORMASI ABSTRAK

Volume: Dalam era digital yang terus berkembang, integrasi teknologi informasi dan kecerdasan
buatan (Al) telah menjadi fokus utama dalam meningkatkan kualitas dan aksesibilitas

KATA KUNCI pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Artikel ini menvyajikan tinjauan terhadap
potensi, tantangan, dan pendekatan yang diperlukan dalam mengintegrasikan teknologi

Pendidikan Islam, dan kecerdasan buatan dalam konteks pendidikan Islam. Integrasi teknologi dan Al

Integrasi Teknologi, menawarkan potensi besar dalam meningkatkan akses terhadap materi pembelajaran,

Artificial Intelligence/Al personalisasi pembelajaran, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran.

Namun, berbagai tantangan juga harus diatasi, termasuk kesenjangan digital,
kekhawatiran akan privasi dan keamanan data, serta perlunya memastikan kualitas dan
autentisitas konten yang disampaikan. Pendekatan komprehensif dan kolaboratif antara
pemerintah, lembaga pendidikan, pengembang teknologi, dan komunitas keagamaan
menjadi kunci dalam mengimplementasikan integrasi ini. Investasi dalam infrastruktur
teknologi, pelatihan guru, pengembangan konten berkualitas, serta pendidikan etika
digital menjadi strategi penting dalam memastikan penggunaan teknologi dan Al yang
efektif dan sesuai dengan nilai-nilai serta kebutuhan pendidikan Islam. Dengan
memperhatikan potensi, tantangan, dan pendekatan yang diperlukan, integrasi
teknologi dan kecerdasan buatan dapat menjadi alat yang kuat dalam meningkatkan
kualitas dan aksesibilitas pendidikan Islam di era digital yang terus berkembang.

1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan pesat teknologi informasi, integrasi teknologi dan kecerdasan
buatan (Al) menjadi kebutuhan yang mendesak di berbagai sektor, termasuk pendidikan. Pendidikan Islam, sebagai salah satu
aspek penting dalam pembentukan karakter dan moral bangsa, tidak luput dari arus modernisasi ini. Teknologi dan
kecerdasan buatan memiliki potensi besar untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pendidikan Islam, mulai dari
keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan hingga metode pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif.

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memungkinkan akses yang lebih luas dan cepat terhadap sumber-sumber ilmu
pengetahuan Islam. Melalui berbagai platform digital, seperti aplikasi mobile, e-book, dan video pembelajaran, peserta didik
dapat belajar di mana saja dan kapan saja. Ini tentunya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar dalam
pendidikan Islam (Suherman, 2019). Kecerdasan buatan memiliki potensi besar untuk meningkatkan personalisasi dalam
pendidikan. Dengan Al, pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan individu masing-masing peserta
didik. Misalnya, melalui analisis data, Al dapat memberikan rekomendasi materi pembelajaran yang sesuai dan menyediakan
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umpan balik yang lebih spesifik dan akurat (Wahyudi, 2020). Hal ini sangat relevan dalam konteks pendidikan Islam, di mana
pemahaman mendalam dan internalisasi nilai-nilai agama sangat ditekankan.

Namun demikian, integrasi teknologi dan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam juga menghadirkan sejumlah tantangan.
Salah satunya adalah kesenjangan digital yang masih ada di kalangan masyarakat. Tidak semua peserta didik memiliki akses
yang sama terhadap teknologi, yang bisa menyebabkan ketimpangan dalam memperoleh pendidikan berkualitas (Fauzi,
2018). Selain itu, ada kekhawatiran terkait dengan aspek etika dan privasi, mengingat Al mengumpulkan dan menganalisis
data pribadi pengguna. Lebih lanjut, ada juga tantangan dalam memastikan bahwa konten yang disampaikan melalui
teknologi dan Al tetap autentik dan sesuai dengan ajaran Islam. Pengembangan teknologi dalam pendidikan Islam harus
melibatkan ahli agama untuk memastikan integritas dan keakuratan materi pembelajaran (Mulyadi, 2017).

Penerapan teknologi dalam pendidikan Islam dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti penggunaan platform e-learning,
aplikasi pendidikan berbasis Al, serta analisis data untuk personalisasi pembelajaran. Misalnya, platform e-learning
memungkinkan siswa untuk mengakses materi pendidikan kapan saja dan di mana saja, sehingga pembelajaran menjadi lebih
fleksibel dan inklusif. Di sisi lain, Al dapat digunakan untuk mengembangkan sistem tutor cerdas yang mampu memberikan
umpan balik secara real-time, membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, serta memonitor perkembangan
belajar mereka. Integrasi teknologi dan Al dalam pendidikan Islam tidak hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi
juga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan aplikasi pendidikan
berbasis Al mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, karena teknologi ini dapat menyesuaikan materi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa (Fauzi, 2021).

Selain itu, integrasi teknologi dalam pendidikan Islam juga dapat mendukung pengembangan keterampilan abad 21, seperti
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Teknologi memberikan alat dan platform bagi siswa untuk
berkolaborasi secara virtual, mengakses berbagai sumber informasi, serta mengembangkan proyek-proyek kreatif yang
relevan dengan konteks kehidupan nyata. Namun demikian, tantangan dalam penerapan teknologi dan Al dalam pendidikan
Islam juga tidak dapat diabaikan. Beberapa isu yang perlu diperhatikan antara lain kesiapan infrastruktur teknologi di
berbagai daerah, kompetensi digital para pendidik, serta kebutuhan untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islam tetap terjaga
dalam proses pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi yang komprehensif dan kolaboratif
antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas untuk mengoptimalkan manfaat teknologi dan Al dalam pendidikan
Islam.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi dan tantangan integrasi teknologi dan kecerdasan buatan
dalam meningkatkan pendidikan Islam. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi
pengembangan pendidikan Islam yang lebih inovatif dan inklusif di masa depan.

2. Tinjauan Pustaka

Pendidikan Islam yaitu proses transinternalisasi pengetahuan dan nilainilai Islam terhadap peserta didik dengan adanya
pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasahan, serta pengembangan potensinya, untuk mencapai
keselarasan hidup di dunia maupun di akhirat (Ramayulsi, 2013). Pendidikan Islam merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi,
tetapi juga memiliki karakter dan nilai-nilai Islami yang kuat. Dalam era digital saat ini, integrasi teknologi dan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) menawarkan peluang besar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran. Al adalah Kecerdasan Buatan, seperti kepanjangan Al yaitu Artificial Intelligence, Al merupakan teknologi yang
dirancang untuk membuat sistem komputer mampu meniru kemampuan intelektual manusia. Al memungkinkan komputer
untuk belajar dari pengalaman, mengidentifikasi pola, membuat keputusan, dan menyelesaikan tugas-tugas kompleks
dengan cepat dan efisien (Ismail,2023).

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah membuka akses luas terhadap sumber daya pendidikan, memungkinkan pembelajaran jarak jauh,
serta menyediakan alat bantu belajar yang interaktif. Beberapa studi menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan
motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan hasil belajar. E-Learning atau pembelajaran elektronik adalah salah satu bentuk
implementasi teknologi dalam pendidikan. Melalui platform e-learning, siswa dapat mengakses materi belajar kapan saja dan
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di mana saja, yang memungkinkan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa e-
learning dapat meningkatkan pemahaman dan retensi materi karena penggunaan media yang beragam (teks, gambar, video,
dan simulasi).

Mobile learning memanfaatkan perangkat mobile seperti smartphone dan tablet untuk tujuan pendidikan. Keunggulan
mobile learning adalah kemampuannya untuk memberikan akses belajar yang lebih personal dan sesuai kebutuhan individu.
Hal ini sangat relevan dalam konteks pendidikan Islam di mana pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan waktu
yang fleksibel. Kecerdasan buatan (Al) menawarkan alat dan aplikasi yang dapat meningkatkan pembelajaran personalisasi,
otomatisasi proses administratif, serta memberikan wawasan berbasis data untuk pengambilan keputusan pendidikan.

Chatbot dan asisten virtual berbasis Al dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan siswa secara real-time, memberikan
bimbingan belajar, dan membantu tugas administratif. Dalam konteks pendidikan Islam, chatbot dapat diprogram untuk
memberikan jawaban terkait dengan ajaran Islam, membantu hafalan Quran, dan menjelaskan hukum-hukum Islam. Learning
analytics adalah penggunaan data dan analisis statistik untuk memahami dan mengoptimalkan pembelajaran. Melalui analisis
data, pendidik dapat mengidentifikasi pola belajar siswa, mendeteksi kesulitan belajar lebih dini, dan merancang intervensi
yang lebih efektif. Ini bisa sangat berguna dalam pendidikan Islam untuk memantau perkembangan spiritual dan akademis
siswa. Integrasi teknologi dan Al dalam pendidikan Islam dapat dilakukan melalui beberapa cara:

a. Platform Pembelajaran Interaktif: Platform pembelajaran yang mengintegrasikan konten Islami dengan teknologi
interaktif dapat membantu siswa belajar dengan lebih menyenangkan dan mendalam. Misalnya, aplikasi mobile yang
mengajarkan sejarah Islam melalui gamifikasi, atau platform e-learning yang menyediakan video ceramah dari ulama
terkemuka.

b. Sistem Pembelajaran Adaptif: Sistem pembelajaran adaptif yang didukung oleh Al dapat menyesuaikan materi dan
metode pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan kemajuan individu siswa. Ini dapat membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep Islam dengan lebih baik, serta mempersiapkan mereka untuk tantangan akademik dan spiritual.

c. Virtual Reality dan Augmented Reality : Teknologi realitas virtual (VR) dan realitas tertambah (AR) dapat digunakan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang imersif. Misalnya, VR dapat digunakan untuk memberikan pengalaman ziarah
virtual ke situs-situs sejarah Islam, atau AR untuk memvisualisasikan peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah Islam.

Integrasi teknologi dan Al dalam pendidikan Islam juga menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi, resistensi terhadap perubahan, dan masalah etika. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kolaborasi antara
pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta, serta pengembangan kebijakan yang mendukung inovasi teknologi
dalam pendidikan. Integrasi teknologi dan kecerdasan buatan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan
Islam. Dengan memanfaatkan teknologi, pendidikan Islam dapat menjadi lebih inklusif, interaktif, dan efektif, yang pada
akhirnya akan membantu menciptakan generasi yang berpengetahuan luas dan berakhlak mulia.

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi literatur. Studi literatur merupakan metode penelitian yang
mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai perkembangan, tantangan, dan potensi integrasi
teknologi dan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam.

Langkah-langkah metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Identifikasi Sumber Literasi
Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi berbagai sumber literatur yang relevan. Sumber-sumber tersebut meliputi
jurnal ilmiah, buku, artikel konferensi, disertasi, laporan penelitian, dan sumber-sumber terpercaya lainnya.
Penelusuran literatur dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, ProQuest, dan

perpustakaan digital lainnya.

2) Kriteria Inklusi dan Eksklusi
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3)

4)

5)

6)

4.

Untuk memastikan kualitas dan relevansi literatur yang dipilih, ditetapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
mencakup:
e  Publikasi dalam 10 tahun terakhir untuk mendapatkan informasi terkini.
e Artikel yang membahas teknologi, kecerdasan buatan, dan pendidikan Islam.
e Artikel yang peer-reviewed atau diterbitkan oleh institusi akademik yang kredibel.
Kriteria eksklusi mencakup:
e Artikel yang tidak relevan dengan topik.
e  Publikasi yang tidak peer-reviewed atau dari sumber yang kurang terpercaya.

Pengumpulan Data

Setelah literatur yang relevan diidentifikasi, tahap berikutnya adalah pengumpulan data. Data yang dikumpulkan
mencakup informasi tentang bagaimana teknologi dan kecerdasan buatan diterapkan dalam pendidikan Islam,
manfaat yang diperoleh, serta tantangan dan solusi yang dihadapi.

Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif. Analisis dilakukan dengan metode konten, yaitu
mengidentifikasi tema-tema utama, pola, dan tren dalam literatur yang ada. Proses ini melibatkan pembacaan
mendalam dan penandaan bagian-bagian penting dalam setiap sumber literatur.

Sintesis Temuan

Langkah terakhir adalah sintesis temuan dari berbagai literatur yang dianalisis. Sintesis ini bertujuan untuk
menyatukan informasi yang diperoleh menjadi pemahaman yang komprehensif mengenai integrasi teknologi dan
kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam. Hasil sintesis ini kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk
tulisan yang terstruktur.

Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan sintesis temuan, penelitian ini menarik kesimpulan mengenai dampak integrasi teknologi dan
kecerdasan buatan terhadap pendidikan Islam. Kesimpulan ini mencakup manfaat, tantangan, serta rekomendasi
untuk pengembangan lebih lanjut.

Hasil dan Pembahasan

A. Manfaat Integrasi Teknologi Al

319

o Akses Terhadap Materi Pembelajaran yang Lebih Luas
Teknologi informasi memungkinkan siswa mengakses berbagai sumber pembelajaran Islam dari seluruh dunia.
Platform digital seperti perpustakaan online, kursus daring, dan aplikasi mobile menyediakan akses ke buku-
buku klasik, tafsir, hadis, dan materi-materi modern yang mendukung pemahaman yang lebih komprehensif

e Penggunaan Al untuk Personalisasi Pembelajaran
Kecerdasan buatan dapat membantu dalam personalisasi pembelajaran. Dengan menganalisis data siswa, Al
dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan individu, kemudian merekomendasikan materi atau metode
pembelajaran yang paling sesuai. Ini penting dalam pendidikan Islam di mana pemahaman mendalam terhadap
materi seringkali bersifat individual

e Pembelajaran Interaktif dan Partisipatif
Teknologi interaktif seperti aplikasi pembelajaran berbasis Al, simulasi, dan game edukatif dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan partisipasi siswa. Misalnya, game edukatif yang mengajarkan
sejarah Islam atau aplikasi yang membantu menghafal Al-Qur'an dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara
signifikan

e Efisiensi dan Efektivitas Pengajaran
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Dengan teknologi, guru dapat menghemat waktu dalam menyusun materi ajar, memeriksa tugas, dan
memberikan umpan balik. Platform manajemen pembelajaran (LMS) dapat membantu dalam mengorganisir
kelas, menyimpan materi ajar, dan melacak kemajuan siswa secara efisien.

Tantangan Integrasi Teknologi dan Al

e Kesenjangan Digital
Akses terhadap teknologi masih menjadi tantangan, terutama di daerah-daerah terpencil yang minim
infrastruktur. Kesenjangan digital ini bisa memperlebar jurang pendidikan antara siswa di perkotaan dan
pedesaan.

e Isu Privasi dan Keamanan Data
Penggunaan Al dalam pendidikan memerlukan pengumpulan dan analisis data pribadi siswa. Hal ini
menimbulkan kekhawatiran mengenai privasi dan keamanan data. Perlindungan data siswa harus menjadi
prioritas utama untuk menghindari penyalahgunaan informasi.

e Kualitas dan Autentisitas Konten
Menjaga kualitas dan autentisitas konten Islam yang disampaikan melalui teknologi merupakan tantangan
penting. Konten harus diverifikasi oleh ahli agama untuk memastikan sesuai dengan ajaran Islam yang benar. Ini
memerlukan kolaborasi antara pengembang teknologi dan ulama.

e Adaptasi dan Pelatihan Guru
Guru memerlukan pelatihan yang memadai untuk menggunakan teknologi dan Al dalam pengajaran. Banyak
guru mungkin merasa kurang percaya diri atau kurang memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum mereka.

Strategi Implementasi yang Efektif

e Pengembangan Infrastruktur Teknologi
Pemerintah dan lembaga pendidikan harus berinvestasi dalam memperbaiki infrastruktur teknologi, terutama
di daerah-daerah yang kurang berkembang. Ini termasuk penyediaan akses internet yang memadai dan
perangkat keras yang dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran digital.

o Kolaborasi Antar Pemangku Kepentingan
Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, pengembang teknologi, dan ulama sangat penting untuk
memastikan konten yang disampaikan melalui teknologi berkualitas tinggi dan sesuai dengan ajaran Islam.
Pembentukan tim multidisiplin yang melibatkan ahli dari berbagai bidang dapat membantu mengatasi
tantangan ini.

e Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru
Guru harus diberikan pelatihan yang berkelanjutan tentang cara mengintegrasikan teknologi dan Al dalam
pengajaran. Ini termasuk pelatihan teknis serta pelatihan pedagogis tentang penggunaan teknologi untuk
mendukung pembelajaran yang efektif.

e Pendidikan Etika Digital
Pendidikan tentang etika digital harus diintegrasikan dalam kurikulum untuk memastikan siswa dan guru
memahami pentingnya privasi dan keamanan data. Ini juga mencakup etika penggunaan teknologi dan Al
dalam konteks pendidikan Islam.

e Pengembangan Konten Berbasis Al
Konten pembelajaran yang didukung oleh Al harus dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan
spesifik pendidikan Islam. Ini termasuk pengembangan aplikasi pembelajaran Al-Qur'an, tafsir, sejarah Islam,
dan studi kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa muslim.



KIIIES 5.0, 2024

Integrasi teknologi dan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, memperluas akses, dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal. Namun, tantangan yang
ada seperti kesenjangan digital, isu privasi data, dan kebutuhan akan pengembangan konten berkualitas memerlukan
perhatian serius. Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan,
pengembang teknologi, dan komunitas keagamaan, kita dapat mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan potensi
teknologi dan Al dalam mendukung pendidikan Islam. Investasi dalam infrastruktur teknologi, pelatihan guru, pengembangan
konten yang berbasis Al, serta pendidikan etika digital akan menjadi kunci keberhasilan dalam mengimplementasikan
integrasi ini.

Dengan demikian, pendidikan Islam dapat terus beradaptasi dengan perubahan zaman dan mempersiapkan generasi Muslim
yang terampil, terdidik, dan berdaya saing tinggi dalam era digital yang terus berkembang.Integrasi teknologi dan kecerdasan
buatan dalam pendidikan Islam membawa banyak manfaat yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Akses yang
lebih luas dan personalisasi pembelajaran dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi.
Namun, tantangan yang ada, seperti kesenjangan digital dan isu privasi, harus ditangani dengan serius. Investasi dalam
infrastruktur teknologi dan pengembangan konten yang berkualitas merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa
semua siswa dapat merasakan manfaat dari integrasi ini. Selain itu, pendidikan etika digital akan membantu mengurangi
risiko yang terkait dengan privasi dan keamanan data. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dan kecerdasan buatan
dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mendukung dan meningkatkan pendidikan Islam. Kolaborasi antara pemerintah,
lembaga pendidikan, ahli teknologi, dan ahli agama sangat penting untuk mencapai tujuan ini.

5. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan di atas, dapat ditarik tiga kesimpulan secara garis besar, yaitu :

1) Potensi Integrasi Teknologi dan Kecerdasan Buatan dalam Pendidikan Islam: Integrasi teknologi informasi dan
kecerdasan buatan memiliki potensi besar untuk meningkatkan akses, efektivitas, dan personalisasi dalam pendidikan
Islam. Melalui aplikasi teknologi seperti platform digital dan Al, siswa dapat mengakses materi pembelajaran dengan
lebih mudah, mendapatkan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan personal, serta memperoleh umpan balik
yang lebih akurat.

2) Tantangan yang Harus Diatasi: Meskipun potensinya besar, integrasi teknologi dalam pendidikan Islam juga dihadapkan
pada sejumlah tantangan. Kesenjangan digital, kekhawatiran akan privasi dan keamanan data, serta perlunya
memastikan kualitas dan autentisitas konten menjadi tantangan utama yang harus diatasi. Diperlukan investasi dalam
infrastruktur teknologi, pelatihan guru, dan pengembangan konten yang berkualitas untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut.

3) Pentingnya Pendekatan Komprehensif dan Kolaboratif: Implementasi integrasi teknologi dan kecerdasan buatan dalam
pendidikan Islam memerlukan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif antara berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, pengembang teknologi, dan komunitas keagamaan. Kolaborasi ini penting untuk
memastikan bahwa penggunaan teknologi dan Al dalam pendidikan Islam dilakukan dengan memperhatikan nilai-nilai,
etika, dan kebutuhan khusus dari pendidikan Islam.

Dengan memperhatikan potensi, tantangan, dan pendekatan yang diperlukan, integrasi teknologi dan kecerdasan buatan
dapat menjadi alat yang kuat dalam meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan Islam di era digital.

Referensi

Fauzi, A. (2018). Kesenjangan Digital dalam Pendidikan di Indonesia: Tantangan dan Solusi. Jurnal Pendidikan Teknologi
Informasi dan Komunikasi, 5(2), 100-110.

Ismail, Moh. Ayub. (2023). Apa Itu Al (Artificial Intelligence): Pengertian, Kelebihan, Dan Kekurangan. Universitas Stekom.
https://stekom.ac.id/artikel/apa-itu-ai-kecerdasan-buatan-pengertian-kelebihan-kekurangan#pengertian-ai

321



Integrasi Teknologi dan Kecerdasan Buatan Manusia dalam Meningkatkan Pendidikan Islam

Mulyadi, S. (2017). Peran Teknologi dalam Pendidikan Islam: Tantangan dan Peluang. Jurnal Pendidikan Islam, 6(1), 45-60.
Ramayulis. (2013). Profesi dan Etika Keguruan. Jakarta: Kalam Mulia

Suherman, A. (2019). Implementasi Teknologi Informasi dalam Pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 10(2),
123-135.

Wahyudi, T. (2020). Pemanfaatan Kecerdasan Buatan dalam Pendidikan: Peluang dan Tantangan. Jurnal Teknologi
Pendidikan, 8(1), 85-98.

322



